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1.1 Latar Belakang Masalah

Tingkat pengetahusn yang rendah di kalangan masyarakat Indonesia tentang
kesehatan mental, serta stigma yang dikenakan oleh masyarakal terhadap orang yang
menderita penyakit mental, tetap menjadi masalah global dan nasional yang belum
lerpecahkan dalam masyarakat saat ini. Sejak tabun 2015, kesehatan mental telah muncul
sebagai salah satu gangguan yang mendapal perhatian kKhusus (Ridlo Akhsanu lham & Zein
Amelis Rizqy, 2018), Pilla tabn 20480Pnelitian KesshataiBosar Kementerian Kesehatan
Indonesia mengungkaplkan bahwa lebih dari 19 juta pendnduk l;u'usm di atas 15 tahun
menderita penyakil mental emasianal, dengan febih dari 12 juta menderita depresi.
Kesehiatan mental telah menjadi perhatian utama nasional.

Data terbaru mmgen.ni. tmngkat depres, kemmasm,_:dﬂn-:m"hmhumn mental
hlnnyﬁﬂm Generas) £ menunjukkin peningkatan 519‘&&”%&&“}»& tahum
terakhir, di mana sekitar 607 dari Generasi Z melaporkan mengalami gejala kecemasan,
menurut laparan dari WHO {World Health Organization). Penelitian ofeh Pew Research
Cewmm.lhu ‘babiwa 90% Generasi Z aktif menggunakan media snﬂﬂ, dan mereka
lebif. mungkin mencari dukungan emosional dan informasi kesehaton mental melalui
platform tersebot. Hal ini menunjukkan pentingnya kunleu”@m -E[M.H?Sl‘tlfd‘l media
sosial untuk mendukung kesejahternan mental mereka.

Krisis kesehatan mental ini semakin diperparah oleh dampak jangka panjang pandemi
COVID-19, W mﬁﬂﬂl kqnl;#ﬂiﬁhs isu i di Rﬁlﬂgnﬂ anak muda. Menurui
Kambody & Bloch perfunya membertkan perhation senus terbadap masalah ini, terutama
karena banyak anak muda menghadapi risiko masalah kesehitan mental yang lebih serius,
termasuk peningkatan kssus bunuh drri oleh karcna ifu pengembangan program pencegahan
yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan anak muda sangat penting (Kamody & Bloch,
2023).

Pandangan akan kepedulizn tentang kesehatan mental yang belum baik di Indonesia
menjadi awal dari munculnya akun instagram yang peduli seputar kesehatan mental dan
kesejahteraan keluarga untuk membenkan edukasi seputar pentingnya sadar dengan
kesehatan mental. Akun Instagram (@laki gib atau kepanjangan dari Lembaga Advokasi



Keluarga Indonesia adalah salah satu akun yang konsisten menyampaikan informasi seputar
kesehatan mental di kalangan anak muda dan keluarga .

Gerakan Indonesia Beradab (GIB), yang berfungsi sebagai organisasi payung untuk
Lembaga Advokasi Keluarga Indonesia, telah mendapatkan dukungan dari lebib dari 200
kelompok masyarakat di seluruh Indonesia. GIB berkomitmen untuk membangun peradaban
Indonesia yang tinggl dan mulia yang didasarkan pada pengembangan keluarga sebagai
sistern lerkeci] dar dasar peradaban. GIB telah menyelenggarakan sejumlzh acam sukses,
lermasuk GIB Award. Sekolah llmu Keluarga [ dan 1L serta Deklarasi Yogyakarta tentang
Martabat Manusia 2016.

Akun (@laki_gib terkontirmasi telsh aktif sejak tshun 2021 dengan jumlah
pengikut] 260 pada instagram. Berdasarkan observasi penulis, akun. instagram (@laki_gib
d:perkcn:ﬁhn sebagni hﬂ, satu akun yang memberi informasi  seputar keluarga

gauhmm].:lh juga tengah fokus dengan kesehatan mental bagi anak muda terutama
Genz ]ﬂi]ni dibuktikan dengan konten-konten visual sém:m.hﬂmdap kesehatan
mental hﬂw:mrla Laki bersama Rumpun Nurani memiliki program mesifiring school
hased mental heale dimana program ini berisi monitoring sesi psikoeditkasi di lingkungan
sekolah tcgm. dari program ini ialsh untuk membantu sisws memshami pentingnya
kenhhn mental dan mengenali kondisi mental mereka dengan baik.

" Laki memiliki tujuan utama di mana membentuk keluarga Whhglnm_wmkm
dengan memulai dan anak-anak muda vang kelak akan mrﬂlﬁgm keluarga di masa depan.
Seperti yangkits tahu banyak sekali anak muda yang mengalami ganggudn. Kesehatan mental
yang berlqturmm Maka dari itu laki mimi-w;l yaitt menvelamatkan
masa depaudwu.nnnhuﬂnk:mkmh yANg siap &ntmm&t

Di era globalisasi, teknologi baru dapat mﬂu‘lhﬂu:mjﬂ‘nknt mendapatkan informasi
yang diperfukan dengan cmmmm ﬂ&;ﬁﬂ termaosuk informasi mengenai
kesehatan mental. Salah satu kemajuan teknis adalah munculnya media berbasis internet
yang dopat diakses melalui komputer dan ponsel, vaitu media sosial. Media sosial telah
mengubah cara individu berinteraksi dalam masvarakat di berbagai disiplin ilmu, termasuk
komunikasi pemasaran, komunikasi politik, dan komunikasi dalam sistem pendidikan.
Media sosizl telah merevolusi komunikasi dari yvang tradisional menjadi modern dan
sepenuhnya digital. membuatnya lebih efekiif { Setiadi, 2016).

Menurut Beyari meskipun media sosial dapat meningkatkan masalah kesehatan
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mental, fitur terfentu. seperti gome , mungkm memiliki daompak yang lebih kecil
dibandingkan dengan aspek lainnya. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik
dalam memahami hubungan antara media sosial dan kesehatan mental (Beyari, 2023),
Sementara itu, menurut Zofar perlunya menekankan kampanye kesadaran publik untuk
mengedukasi masyarakat tentang bahaya penggunsan media sosial yang berlebihan,
sekaligus mendorong perilaku online yang lebih sehat, khususnya di kalangan remaja | Zafar
Habiba, 2024).

Kesehatan mental kini menjadi salah satu isu wtama di seluruh dunia, terutama di
kalangan generasi muda. Pada tahun 2023, iéjﬁi:hﬂpnetitian menunjukkan bahwa media
sosial, khususnya Instagram, m:mllk{peqn'ﬂ!smﬂgﬁﬁun terhadap kesehatan mental.
Studi oleh Angelaét al, {20123 ) menunjukkan bahwa penggunaan elemen visual dan naratif

MWHM-WWDWM pemahaman dan respons emosional
audiens, yang penting dalam konteks persuasif. Konten yang relatable dapat mengurangi
sugnqqu:tuhsehmn mental dan mendorong audwm bantuan.

Wﬁl‘ueillﬂ mengungkapkan bahwa selain sehaguiﬂmml?pmkspmsh
Instagram juga berperan sebagai media edukasi tentang kesehatan mental. Dengan pengguna
Tnstagrany il Bdonesia mencapal 33,90/ jita orabg dan generasi Z shagel Bblompok
mzjmﬁas platform ini memiliki potensi besar untuk menmgkatkan kesadoran dan
pemahama imhng:tmehutnn mental di kalangan penggung muda [Enjelilthhenunﬂa.r et
al,, 2&2?:].

Komunikasi persuasif pada media sosial Instagram dapat menganibil banyak bentuk,
termasuk: mwm men awan n dan alur cerity m penuh emosi. Menurut
penelitian, faktik yang melibatkan mikro-influencer lebih efektif dalam menjangkau
konstimen G Z&nﬂdiﬂmdﬂngmhﬂmm hwmmmka lebih dipercaya dan
dianggap lebih nyata (Pozharliev et al, 2022). Kampany
komunikasi yang tepat, dopat membantu mengurang: sﬁm seputar kesehatan mental dan

Instagram, dengan taktik

mendorong orang untuk mencan bantuan saat mereka membutuhkannyai Daly et al., 2022}

Hal ini menguntungkan bagi Laki karena. melalui media sosial, Loki secara aktif
menyediakan informasi tentang kesehatan mental, berfungsi sebagai tempat berlindung bagi
orang-orang yang menderita penyakit mental, dan secara aktif menyelengparakan acara
berkelanjutan untuk mendidik don meningkatkan kesadaran temtang masalah keschatan
mental di kalangan masysrakal Indonesia. Instagram telah muncol sebagai salah satu



platform media yang paling sukses untuk mendidik masvarakat tentang kesehatan mental. Ini
karena Instagram memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan situs

media sosial lainnya.

Data analitik dari Instagram menunjukkan adanya lonjakan interaksi (likes, shares,
comments) pada konten yang berfokus pada keschatan mental, dengan peningkatan hingga
8% dalam engagement rate selama masa panderni. fni menunjukkan bahwa konten yang
ditawarkan oleh akun seperti (@laki_gib memiliki potensi untuk merath perhatian dan
membangun komunitas. Penelitian mengenai demografi pengguna Instagram menunjukkan
bahwa Generasi Z. dengam rentang usig 18-25 tahun, cenderung lebih terbuka untuk
berbicari tentang isu kr,nﬂmtun mental Mﬁgﬁu generasi sebelumnya. Ini dapat
dijadikan sebagai dasar untuk memahami mengapa pendekatan persuasif di kalangan
mereka periu diterapkan.

Bﬂkipm Instngram memberikan peluang vang sangal baik untuk meningkatkan
Icesadh_ag&ﬁﬂnﬁs kesehatan mental, masih ada masa.[dh,mkm:kum penyebarmn
informsi yang sulah dan dampak buruk yang mungkin ditimbulkan oleh penggunaan media
sosial {Dirks et al, 2024). Dengan metodologi yang mendalam, studi ini bertujuan untuk
mengungkap wawasan mendalam tentang bagaimana komunikasi perstiasif di Instagram
dah.m.mnw.hﬁudarm kesehatan mental di kalangan Generasi Z. Namun, dompak
negatif dari m juga tidak dapat diabaikan PEﬂEk_ﬂ"i'i_h Widyasari dengan judul
Pengaruh Terpaan Informasi kesehatan mental terhadap Sikap Foffowers di Media Sosial
Instagram  menyatakan bahwa paparan informasi kesehatan mental di media sosial dapat
memengaruhi sikap pengikutnya, baik secara positif maupun negatif (Widyasari et al.. 2023)
Sedangkan I.,m_lr menambahkan bahwa ada kﬂmhnanhm intensitas penggunaan
Instagram dengan gangguan mental di kalangan mahasiswa, meskipun interaksi positif’ di
platform ini juga dapat mendukung kesehatan mﬂ.ﬂwﬂﬁlu 2023). Di sisi lain, risiko
seperti kecemasan dan depresi iqn't diperburuk oleh fenamena perbandingan sosial dan
tekanan untuk tampil sempumma di media sosial ( Titisuk et al., 2023).

Dalam rangks mencapai tujuan ini, penelitian ini akan menganalisis berbagal pesan
komunikasi vang digunakan di Instagrom, termasuk penggunaan visual, narasi, dan
keterlibatan komunitas. Dengan pendekatan vamg berbasis bukti. diharapkan dopat
diidentifikasi praktik terbatk vang dapat diterapkan uniuk meningkatkan kesadaran
kesehatan mental di kalanpan Gen Z ( Angela et al.. 2023) Selamn itu. penelitian ini juga akan
mempertimbangkan faktor dari komunikasi persuasif, seperti konteks sosial dan budaya,
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seria respons emosional pengguna terhadap konten yang disajikan (Kamarlzaman et al.,
2020). Berdasarkan latar belakang yvang telah dipaparkan peneliti tertarik untuk mengambil
Judul “Komunikasi Persuasif Instagram Laki Gib dalam meningkatan kesadaran kesehatan
mental Gen 77

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana (@laki gib menggunakan komumkasi persuasif dalam meningkatkan
kesadaran kesehatan mental?

1.3 Tujuan Penelltian

1. Menganalisis bagaimana (o laki gib menggunakan komunikasi persuasif dalam
1.4 Manfant Fenelitinn

I. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dopat menjadi referensi bog studi‘.'humnﬂh.w';ikhmunya dalam
memahami peran media sosial sehagai slat komunikasi persussif untuk. isu-isu
kesehatan mental.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharspkan dapat memberikan panduan bagi krestor konten
datam m-etmiptaka.n pesan komunikasi yang lehih efektif untuk meningkatkan
kesadoran kesehatan mental.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan ini dibagi menjadi beberapa bab scbagai berikut-

. Bab 1' Pendahuluan — Membahus latur belskang, rumusan masalah, tujuan
penelitian. manfaat penelitian, mmm

2. Bab 2: Kajian Pustaks — Mengulas teon-teori komunikasi persuasif, peran media
sosial. dan keschatan mental.

3. Bab 3: Metodologi Penelition — Menjelaskan metode, pendekatan, dan teknik analisis
yang digunakan.

4. Bab 4: Hasil dan Pembahasan — Memaparkan temuan penelitisn serta interpretasi
data.

5. Bab 5: Pemutup — Memberkan kesimpulan dan saron berdasarkan hasil penelitian,
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